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A. Kesimpulan

Dalam perancangan identitas visual berupa maskot PT Kereta
Commuter Indonesia hal yang dapat dipelajari antara lain bagaimana
menentukan sebuah konsep identitas visual yang dapat meningkatkan
branding dari perusahaan. Proses rebranding maskot ini dilakukan karena
peran maskot di PT Kereta Commuter Indonesia penting sebagai media
komunikasi dan promosi dari perushaan. Maskot PT Kereta Commuter
Indonesia sebelumnya pernah ada namun di nonaktifkan karena adanya
perubahan logo dan budaya baru perusahaan.

Untuk menciptakan sebuah identitas visual berupa maskot yang dapat
merepresentasikan PT Kereta Commuter Indonesia serta dapat dijadikan
media komunikasi perusahaan yang efektif, maka dilakukan beberapa
pertibangan dalam “proses perancangannya, hasil temuan antara lain
menghadirkan visual yang sesuat dengan karakter perusahaan, sederhana,
kekinian dan menarik dari segi estetika dengan mengandung nilai-nilai
budaya baru perusahaan yang akan di sampaikan terhadap terget audiens.
Kebaruan dari perancangan maskot PT Kereta Commuter [ndonesia ialah
penggunaan karakter superhero sebagai representasi perusahaan yang telah
banyak membantu aktivitas masyarakat dalam hal transportasi, selain itu
commuterline juga menjadi solusi dari transportasi perkotaan yang
kompleks. Selain karakter superhero dalam visual maskot yang baru nilai
budaya juga ditampilkan dalam visual ‘maskot mengingat meluasnya
wilayah operasi PT Kereta Commuter Indonesia yang telah tersebar di
berbagai wilayah Indonesia, maka dari itu dihadirkan kostum maskot yang
dapat berubah-ubah menyesuaikan ciri khas adat di masing-masing
wilayah operasinya.

Dalam perancangan maskot ini kesulitan yang ditemui adalah,
menentukan gender dari maskot, pihak PT Kereta Commuter Indonesia
menginginkan visual maskot ini tidak memiliki gender namun saat ini

topik kesetaraan gender sangatlah sensitif (banyak topik sensitif soal



gender contoh fenomena LGBT dan lainnya) yang ditakutkan apabila
maskot ini digunakan akan menimbulkan pro dan kontra perihal gender
mengingat Indonesia bukanlah merupakan negara sekuler. Maka dari itu
maskot ini memilki gender laki-laki namun tidak menonjolkan aspek
maskulinitasnya namun pesan dapat di tonjolkan melalui sifat maskot
tersebut, bertujuan agar audiens tidak melihat gender melalui visual tapi
lebih ke pesan dan sifat dari maskot tersebut. Pemilihan media promosi
berupa komik dan beberapa media pendukung lainnya antara lain poster,
infografis cara naik commuterline dan merchandise diharapkan dapat
meningkatkan branding dari PT Kereta Commuter Indonesia serta dapat
mengenalkan PT Kereta Commuter-Indenesia kepada masyarakat yang

lebih luas.
Saran

Setelah menyelesaikan perancangan maskot PT Kereta Commuter
Indonesia, penulis memiliki beberapa saran yang mungkin berguna bagi
para pembaca, serta desain lain untuk perancangan identitas visual korporat,

antara lain:

1. "Menambahkan referensi untuk menentukan gambar tugas sehingga
gambar yang dibuat berkelanjutan dan menjadikannya daya tarik bagi
target-audiens.

2. Beberapa hal yang menjadi kekurangan penulis dalam perancangan
ini yaitu., ist informasi perlu dihidupkan kembali melalui proses
brainstorming atau-kajian mendalam terhadap subjek yang diteliti
untuk menambah referensi dan-mempertajam proses komunikasi.

3. Perancang tahu bagaimana mengatur waktu sebaik mungkin untuk
mendapatkan hasil yang maksimal.

4. Sebaiknya persiapan yang cukup baik dari segi ide, alat dan teknik
yang digunakan, dengan perancangan ini penulis menyadari bahwa
hal tersebut tidak dapat dimaksimalkan, karena komik memerlukan
konsep yang matang agar dapat menyajikan visual yang terlihat

menarik bagi audiens.
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